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Hunian liar/ bangunan liar merupakan persoalan akhir-akhir 

ini yang dihadapi oleh kota-kota besar di dunia, tidak terkecuali 

kota-kota besar di Indonesia seperti Jakarta dan Surabaya. 

Seiring dengan tingkat perkembangan pembangunan dan 

industrialisasi (modernisasi), maka seiring dengan itu berkembang 

pula masalah-masalah demografis sutau kota besar, seperti 

pertumbuhan penduduk, urbanisasi, penyediaan lapangan pekerjaan, 

pengangguran, lingkungan dan pem~kiman serta kesejahteraan sosial 

ekonomi penduduk kota. Hasalah-masalah tersebut sebetulnya 

menjadi bagian yang inheren dari sifat perkembangan suatu kota 

yang sedang melangkah ke arah industrialisasi. 

Persoalan dia atas sebenarnya didasari oleh suatu asumsi 

bahwa dampak modernisasi kota akan menumbuhkan datangnya kelompok 

masyarakat ke kota untuk mencari penghidupan ekonomi dan sosial 

lebih baik. Apalagi jika wilayah itu kita artikan sebagai wilayah 

yang dari aspek ekonomi mengalami distorsi sumber-sumber ekonomi, 
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yaGg secara struktural memerosotkan keSBJahteraan penduduknya. 

Akibat sosiologisnya adalah keadaan struktura1 ekonomi desa 

tersebut akan memaeu da1am taraf tertentu penduduk desa untuk 

datang ke kota demi pengharapan akan perbaikan ~'Gdisi ekonomi 

dan sosia1 mer e k a . In i li.h yang dinamakan d~r,g~n u r ban i s a s i , yang 

",,,,,,ndai beban s,,~tu kota akan pengharapan b ag i o rang-r o r ang yang 

i ng i n mer ub ah "nasib" ekonomi mer e k a . 

Penelitian ini berusaha untuk menje1askan persoalan di at as 

ya i tu menyangkut ketidak be rd ayaan kelompok "urbanisasi" d e n g an 

Li ngkung an sosial ekonomi dan kond i s i, pemukiman mereka, yang 

kalau diamati mereka membentuk suatu pemukiman tersendiri yang 

mewakili keterbatasan dan ketidak berdayaan ekonomi sosial 

mereka. Bentuk lingkungan sosial mereka pada dasarnya 

merefleksikan kehadiran kemiskinan, k e ku muhan dan ke c i Lnya 

pendapatan Ilereka dengan ditopang oleh kegiatan ekonomi 

subsistensi. 

Hadirnya kemiskinan, kesenjangan dengan sektor formal yang 

dilindungi, lingkungan hunian yang kumuh, seringkali menjadikan 

kelompok mi s k i n dan kumuh d i arigg ap s ab ag a i "pengganggu keindahan 

dan tertib sosial" kota. Karena itu eara penanganan yang 

diterapkan birokrasi untuk mengatasi kekumuhan dan kemiskinan 

mereka cenderung tehnokratis, yang menganggap mereka sebagai 

suatu masalah sosial dan penyakit perkotaan yang harus dihadapi 

seeara birokratis pula tanpa menghadirkan refleksi kepentingan 

bawah masyarakat miskin tersebut. Dalam kasus penelitian ini, 

pemukiman kembali warga Sombo, kelurahan Simolawang, Kecamatan 
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Simokerto dari lingkungan yang semula kurnuh dan miskin ke dalam 

susun sewa, bisa dipandang sebagai suatu model 

tehnokratisme birokrasi dalam penanganan lingkungan kumuh dan 

miskin. Cara penanganan demikian, bagairnana pun jug8 merupakan 

responsibilitas birokrasi kota mengatasi salah satu indikasi 

kemiskinan, yaitu adanya pemburukan lingkungan hunian. Lepas dari 

masalah apakah tindakan demikian nantinya berhasil mengangkat 

kondisi ekonomi masyarakat setempat menjadi lebih baik atau malah 

tetap tidak berubah, adalah merupakan persoalan yang mendasar 

bagi inti dari kemiskinan yang multidimensi dalam cara 

penanganannya. 

Dengan mendasarkan pada sejumlah kecil respond en (30 orang) 

penelitian ini mengambil tempat di Sombo, Kelurahan Simolawang, 

Kecamatan Simokerto, tempat dibangunnya rumah susun sewa bagi 

g o l on g an masyarakat b e r pe ng has i l an rendah dan mi s k i n yang semula. 

hidup dalam lingkungan kumuh. Pembangunan rumah susun tersebut 

merupakan wujud dari kebijakan perkotaan yang berusaha menata 

kembali suatu lingkungan yang kumuh yang sebagian besar dihuni 

oleh pendatang dari pulau Madura, yang mana kehidupan ekonomi 

mereka ditopang oleh pola ekonomi informal dan subsistensi. 

Kesimpulan dan Saran 

1.	 Keberagaman pemukiman kumuh dan miskin di Surabaya didekati 

dengan beragam sudut, seperti yuridis, tehnis dan kesehatan 

lingkungan. Tetapi, cara penanganan pemukiman kumuh dan miskin 

masih menonjolkan aspek tehniknya d i b and i ng de n gan pe n arigan an 
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dari aspek sosialnya. Akibatnya pola ke~iskinan masihlah 

~ena~pakkan dirinya dala~ wujud tidak adanya ~obilitas ekono~i 

yang memadai yang mampu mengangkat kesejahteraan ekonomi dan 

sosial mereka. 

2. Walaupun mereka telah menghuni pemukiman baru yang secara 

tehnik sehat dan lebih baik, bukan berarti ~asalah budaya 

kemiskinan dan sikap terhadap kemiskinan akan dengan 

sendirinya bisa diatasi. Selama mereka masih belum mampu 

bersaing dan integrasi ke dalam ekonomi yang kompetitif serta 

kurangnya sumber-su~ber ekonomi dan modal, pada dasarnya 

sulitlah akan bagi mereka untuk mengalami mobilitas ekonomi 

.	 yang mendatangkan perbaikan penghidupan ekonomi mereka. Karena 

itu penanganan kemiskinan dan kekumuhan tersebut haruslah 

dilihat dalam kerangka mikro dan sporadis dalam mengatasi 

mengurangi jumlah pemukiman kumuh di Surabaya. Agar cara 

penanganan kemiskinan dan kekumuhan tidak sekedar menyangkut 

masalah tehnik saja, sebaiknya pendekatan yang digunakan 

birokrasi kota bisa diarahkan pada aspek sosial, budaya dan 

pendekatan partisipatoris yang manyangkut kehidupan kalangan 

miskin perkotaan. 

3.	 Berdasarkan pengamatan lapangan disarankan agar lebih banyak 

dilakukan penelitian-penelitian empiris mengenai faktor-faktor 

penyebab kemiskinan dan kekumuhan. Hasih belum jelas apakah 

masalah perrmkiman kumuh merupakan ma.salah ekonomi dan fisik 

s a j a , ataukah wasalah sosial dan kultura.l, karena itu 

I 
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disarankan agar kebijakan perkotaan yang berorientasi pada 

penataan lingkungan kumuh dan miskin juga merupakan penanganan 

yang komprehensif yang meliputi bidang ekonomi, sosial, 

budaya tehnisk dan lingkungan. 
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